BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Kerja Praktek


Permasalahan mengenai segala sesuatu dalam ukur  mengukur, takar menakar dan timbang menimbang secara luas yang lazim disebut permasalahan “metrologi” mencakup semua teori maupun praktek yang berhubungan dengan pengukuran yaitu macamnya, sifatnya, keseksamaannya dan kebenarannya. Metrologi yang berhubungan dengan satuan satuan ukuran, cara-cara atau metoda pengukuran dan alat-alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya dan syarat teknik serta peraturan-peraturan pelengkap yang ditetapkan dalam atau berdasarkan undang-undang yang bertujuan untuk memberikan perlindungan dan pengabdian kepada umum tentang pengawasan dan kebenaran pengukuran disebut “metrology legal” pengaturan metrology menjadi semakin penting karena tertib ukur disegala bidang menyangkut juga segi keamanan bagi manusia sendiri antara lainL:

· Dosis obat-obatan, penyinaran, suntikan.

· Pengukuran tekanan darah.

· Pengukuran dalam navigasi dan lain sebagainya.


Selain itu tertib ukur juga meliputi usaha penyeragaman system satuan dalam ukuran, takaran dan perlengkapannya dengan menggunakan satuan sisyem internasional (SI) yang juga disebut system metrik modern.

Usaha penyeragaman itu di Indonesia sudah di lakukan sejak tahun 1923 secara bertahap. Dengan masa peralihan selama sepuluh (10) tahun, yang dalam pelaksanaannya adalah lima belas (15) tahun, maka di Indonesia sejak 1 januari 1983 seara resmi berlaku satuan system metrik  dalam ukuran, takaran, timbangan dan perlengkapannya yang menggantikan satuan system tradisional seperti elo, kati, dan sebagainya. Disadari bahwa ukuran tradisional dan alat-alatnya adalah terbatas pada penggunaanya dan secara bertahap masyrakat akan membiasakan diri dengan satuan ukuran seperti tercantum dalam undang-undang. Dalam memasyarakatkan materi undang-undang ini dilakukan agar tercapai tertib ukur disegala bidang maka perrlu dilakukan pendekatan secara persuasife dan edukatif.

1.2 Tujuan Kerja Praktek


Adapun tujuan kerja praktek adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan peneraan dan tera ulang terhadap produk-produk dilakukan.

2. Untuk mengetahui proses pembiayaan pada produk-produk / alat-alat ukur, takar, dan timbang yang akan doberi tanda tera.

1.3 Kegunaan Kerja Praktek

a. Bagi Penulis

Menambah ilmu dan pengetahuan, terutama mengenai masalah proses pelaksanaan peneraan yang dilakukan oleh pihak kemetrologian dalam upaya melindungi masyarakat dari praktek kecurangan-kecurangan yang mungkin terjadi.

b. Bagi Pihak Direktorat Metrologi

Sebagai suatu masukan yang mungkin dipertimbangkan dalam hal mengevaluasi kegiatan dan pelaksanaan uji produk/ alat ukur, takar, timbang tersebut khususnya yang akan diberi tanda tera.

c. Bagi Pembaca

Dapat dijadikan sumbangan pemikiran terhadap pengetahuan perdagangan yang mungkin kecurangan-kecurangan tersebut terjadi disekitar masyarakat, dan sebagai titik acuan untuk mengadakan penyempurnaan terhadap laporan kerja praktek ini bila ada pihak-pihak atau penulis lain yang ingin pengembangkan penelitian lebih jauh.

1.4 Lokasi Dan Waktu Kegiatan

Tempat kerja praktek ini dilaksanakan pada Direktorat Jenderal Perdagangan, Direktorat Metrologi Bandung. Yang beralamat di Jl. Pasteur No. 27 Bandung 40171 Telf. (022)4203597 (Hunting) Fax. (022)04207035. Adapun waktu pelaksanaannya dimulai dari tanggal 24 Juli sampai dengan tanggal 25 Agustus 2006. Dengan jam kerja dimulai dari pukul 07.30 sampai 16.00 WIB, dengan frekuwensi waktu kerja lima (5) hari dalam satu minggu.

